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BAB VI1LE

RINGKASAN

Corcuma xanthorrhiza Roxb. vang ditanam oleh
masyarakat di Indonesia, mengandung bahan aktif kurku-
min yang banyak berkhasist sebagai obat. Umumnya
masyarakat kita yang tinggal di daeraﬁ-daerah terpen-
cil Jjugs di daerah pedesaan masih banyak menggunakan
obat tradi&ional dalam proses terapinya. Untuk meng-
hindari hal-hal vyvang tidak diinginkan, perlu dilakukan
standarisasi simplisia Corcumae xanthofrhizue Rhizoma
agar simplisia yang digunakan sebagai obat sudah
memenuhi standar mitn seperil yang ditetapkan MMI.

Sebelum agilakukan penetapan kadar kurkumin,
terlebih dahulu dilakukan penelitiian - kadar bahan
kandungsn lain dalam simplisia Curcumae xanthorrhizae
Rhizoma dengan merujuk pada MMI dan diperoleh hasil

sebagail berikut

1

9227, 3281 %

1

kadar minyak atsiri

- kadar abu = 4,8109 + D,0232 %

- kadar abu yang tidak larut dalam asam = 0,882 +
0,0212 %

- kadar sari yang larut dalam air = 19,9994 + 00,1220 %

- ksdar sari vyang larut dalam letanol = 3,8447 4+
0,0502 %

- kadar air = 8,5711 & 00,1516 %

Penetapan kadar karkumin dilakukan secara densitome-

tri, dimana sebelumnya telalr dilskukan validasi melode
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uji yang meliputi linlerites, batas deteksi dan balasg
kuvantitasi, pfesisi dan akurasi dengan hasil sebagai
berikut
Batas deteksi ( LOD ) = 8,586 . 1079 ug/bercak
Batas kuantita=zi ( LOQ ) = Z,8682 . 10‘2 ug/bercak
Liniefitas dengsn hargs r = 0,997 pada kadar 0,033
sampai 9,980 upg/noda
Presisi dengan harga RSD = 1,88 %>pada sanpel seberat
+ 500 mg
Akurasi dengen ¥ rekoveri = 102,11 + 1,580 % pada
kadar 1,188 sampai 1,332 pg/noda
Setelah dilakuksn validaesi metode, diukur kadar

kurkumin secara densitometri dengan menggunakan fase
diam silika gel G BO E Merck dan fase gerak kloroform

.etanol : asam asetat glasial ( 94:5:1 ), sédangkan
kurkumin pewbanding dipersleh dsri  hasil isnlasi
kurkuminoid. Diperoleh kadar sebesarvO,SZ 3.5,774.
10—3 %. Hasil penetapsn kadar kurkumin ini  digunsakan
sebagal parametsr standar wutun simpliszia  Curcumae
xanthorrhizae Rhizoma, sehingga pada penggunaan Sim-
plisia dapat dilakukan pengatﬁraﬁ dosis. Selaih itu
dengan standarisasi simplisia dengan parameter Lkadsar
bahan aktif akan dapat meningkatkan’kepercayaan masya-

rakat terhadap penggunaan obat-obat tradisional,
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